PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL BERBASIS INKUIRI UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN DAYA SERAP SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA by Wahyudi, Edi et al.
  
      
  
PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL BERBASIS INKUIRI UNTUK 
MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN DAYA SERAP SISWA 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 
 
1Edi Wahyudi, 2Dekriati Ate, 3Samuel Rex. M. Making 
1,2,3Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Weetebula, Sumba Barat Daya. 
(email : ediwahyudijurnal@gmail.com) 
 
Abstrak 
Aktivitas belajar dan  daya serap terhadap materi pelajaran matematika siswa kelas 
VIII-D SMP Negeri 8 Mataram masih tergolong kurang aktif dan rendah. Untuk mengatasi 
ke dua permasalahan tersebut diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang dapat 
meningkatkan aktivitas dan daya serap siswa. Salah satunya dengan penerapan 
pembelajaran kontekstual berbasis inkuiri berupa penelitian tindakan kelas. Penelitian 
tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus dan masing masing siklus terdiri dari lima 
tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, evaluasi dan refleksi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa untuk siklus I dan II berturut-turut adalah 12,15 
(aktif) dan 13,32 (aktif), sedangkan persentase daya serap siswa siklus I dan II berturut-turut 
adalah 78,82% (baik) dan 80,77% (sangat baik). Rata-rata nilai hasil evaluasi siklus I dan II 
berturut-turut adalah 70,95 dan 76,73 dengan urutan ketuntasan klasikal 64,86% dan 
86,48%. Dengan melihat keseluruhan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan 
pembelajaran Kontekstual berbasis Inkuiri dapat meningkatkan aktivitas dan daya serap 
belajar siswa pada materi lingkaran kelas VIII-D SMP Negeri 8 Mataram tahun pelajaran 
2013/2014.  
 




Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 8 Mataram dan 
hasil wawancara dengan guru Matematika, diketahui rata-rata nilai siswa kelas VIII-D tahun 
ajaran 2013/2014 pada mata pelajaran matematika masih rendah jika dibandingkan dengan 
kelas lain. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 1.1  Daftar nilai MID pelajaran matematika kelas VIII SMP Negeri 8 Mataram 
tahun pelajaran 2013/2014 
Kelas Jumlah Siswa Rata-rata nilai kelas 
VIII-A 42 56.10 
VIII-B 40 50.50 
VIII-C 39 69.87 
VIII-D 37 41.22 
VIII-E 40 55.88 
 
Berdasarkan tabel 1.1 di atas terlihat bahwa  nilai rata-rata tiap-tiap kelas terletak di 
bawah  Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu ≥70. Dari nilai rata-rata kelas VIII 
diperoleh nilai terendah terdapat di kelas     VIII-D. Setelah melakukan observasi dengan 
  
      
  
menggunakan lembar observasi aktivitas siswa di kelas VIII-D  selama proses pembelajaran 
berlangsung, diperoleh data aktivitas siswa tergolong dalam kategori kurang aktif. 
Untuk itu diperlukan model pembelajaran yang tepat dan akurat agar dapat 
meningkatkan aktivitas belajar, memahami makna dari materi yang diterima dan kemampuan 
siswa dalam mengingat materi yang telah disampaikan oleh guru. Salah satunya adalah 
melalui Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) berbasis inkuiri.  
Untuk meningkatkan daya serap siswa terhadap materi pelajaran, peneliti 
menggunakan pembelajaran berbasis inkuiri (penemuan) agar siswa terlibat secara aktif 
dalam masalah-masalah yang dibahas. Siswa diprogramkan agar selalu aktif, secara mental 
maupun fisik. Materi yang disajikan guru, tidak diberitahukan begitu saja dan diterima oleh 
siswa, namun siswa diusahakan sedemikian rupa sehingga mereka memperoleh berbagai 
pengalaman dalam rangka ”menemukan sendiri” konsep-konsep yang direncanakan oleh 
guru. 
Berdasarkan informasi dari guru matematika SMP Negeri 8 Mataram penguasaan 
matematika khususnya pada pokok bahasan lingkaran lebih rendah jika dibandingkan dengan 
pokok bahasan lainya. Ini dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata untuk pokok bahasan 
lingkaran lebih rendah dari pokok bahasan lainnya. Untuk nilai rata-rata ulangan harian 
tahun pelajaran 2010/2011 dan 2012/2013 masing masing diperoleh untuk pokok bahasan 
lingkaran  67,01 dan 62,82, pokok bahasan Kubus dan Balok 69,56 dan 73,84, pokok 
bahasan Prisma dan Limas 70,06 dan 72,84.  
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mencoba melakukan penelitian dengan judul 
”Penerapan Pembelajaran Kontekstual Berbasis Inkuiri Pada materi Lingkaran untuk 
Meningkatkan Aktivitas dan Daya Serap Siswa SMP”. 
 
METODE 
a. Jenis Penelitian, Tempat Penelitian dan Subjek Penelitian. 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian  tindakan kelas (Classroom 
Action Research). Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan dikerjakan 
secara maksimal yang terjadi di dalam sebuah kelas secara bersamaan dengan tujuan 
dapat memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran. (Arikunto, 2006: 2). 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 8 Mataram  dan subyek penelitiannya 
adalah siswa kelas VIII-D semeter II Tahun  Ajaran 2013/2014 yang berjumlah 37 
siswa. Adapun faktor yang diteliti dalam penelitian ini yaitu 1) Aktivitas siswa dan 
aktivitas guru selama proses pembelajaran. 2) Daya serap siswa dilihat dari hasil 
belajar pada akhir pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran kontekstual 
berbasis inkuiri.  
b. Prosedur Penelitian, Jenis Data dan Sumber Data.  
Penelitian tindakan kelas ini direncanakan akan dilaksanakan dalam 2 siklus, 
dimana untuk setiap siklus terdiri dari 3 kali pertemuan. Tiap siklus dilaksanakan sesuai 
dengan  skenario pembelajaran yang telah dibuat.  Adapun tahapan yang dilalui dari 
masing-masing siklus adalah perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi 
dan refleksi. 
Data-data dalam penelitian ini terdiri dari lembar observasi aktivitas siswa dan 
lembar observasi aktivitas guru sedangkan untuk tes daya serap belajar siswa berupa 
soal uraian (essay) yang disiapkan pada ahkhir setiap siklus. Data observasi aktivitas 
  
      
  
siswa dan guru diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer selama 
proses pembelajaran berlangsung 
.  
c. Teknik Pengumpulan Data. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam melaksanakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) adalah teknik non tes dan teknik tes. Teknik non tes digunakan 
untuk memperoleh data yang bersifat kualitatif. Teknik non tes dilaksanakan pada saat 
proses pembelajaran berlangsung untuk menilai sikap dan keterampilan siswa melalui 
observasi yang diisi oleh observer. Cara pengisian nilai pada lembar observasi sesuai 
dengan kriteria. Sedangkan teknik tes adalah semua perangkat latihan yang diberikan 
oleh guru (Peneliti) untuk mengetahui tingkat keberhasilan kognitif siswa selama 
pembelajaran. Teknik tes dilakukan  untuk memperoleh data nilai siswa berupa angka. 
Teknik tes dilaksanakan pada akhir setiap siklus dalam pembelajaran dan bentuk 
tesnya berupa tes tertulis. 
d. Teknik Analisis Data  
Data yang dikumpulkan untuk dianalisis dalam penelitian ini meliputi: 
1. Sumber data 
Sumber data dari penelititan ini adalah siswa dan guru matematika kelas VIII-D  
SMP  Negeri 8 Mataram tahun ajaran 2013/2014 
2. Jenis data 
a. Data daya serap belajar siswa 
b. Data aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran 
3. Cara pengambilan data 
a. Data daya serap siswa diambil berdasarkan hasil belajar berupa pemberian soal 
evaluasi di akhir tiap siklus (pertemuan III). 
b. Data aktivitas siswa di dalam kelas diamati menggunakan lembar observasi 
berdasarkan persentase aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 
Data aktivitas guru di dalam kelas diambil dengan menggunakan lembar observasi 
selama proses pembelajaran. 
 
e. Analisis hasil tes 
1. Data Daya Serap Belajar Siswa 
Tes daya serap belajar siswa dianalisis dengan deskriptif kuantitatif dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Menentukan skor tes hasil daya serap dan subjek penelitian yang diperoleh melalui 
hasil evaluasi setelah pembelajaran siklus 1 dan 2 dengan menggunakan tes yang 
telah disiapkan. 
b) Mengelompokkan skor tersebut dan disusun dalam format analisis daya serap 
siswa. 
c) Menentukan daya serap siswa, perorang dan kelompok. 
Setelah memperoleh data dari hasil penelitian yang dilakukan, maka data tersebut 
dianalisis dengan mencari: 
  
      
  
1) Ketuntasan individu 
Ketuntasan belajar individu dikatakan tuntas apabila siswa memperoleh nilai  
≥ 70 pada saat dilakukan tes hasil belajar. 
2) Ketuntasan klasikal 
Ketuntasan belajar klasikal dikatakan telah tercapai apabila target 
pencapaian sama dengan 85%  dari jumlah siswa dalam kelas bersangkutan yang 
sudah memenuhi kriteria ketuntasan belajar individu. Hal ini dapat dihitung dengan 




 𝑥 100%     
Keterangan : 
𝐾𝐾 : Ketuntasan klasikal 
𝑋 : banyak siswa yang memperoleh nilai ≥ 70 
Z : banyak siswa yang ikut tes 






DS : daya serap 
Y : jumlah nilai yang diperolah siswa 
Z : banyaknya siswa yang ikut test 
A : Nilai tertinggi dari rentang nilai 
Tabel 3.3 : Tabel Kategori Daya Serap 
Persentase (%) Kategori 
81-100 Sangat baik 
61-80 Baik  
41-60 Cukup 
21-40 Kurang 
0-20 Sangat kurang 
Kelas dikatakan berhasil menguasai konsep yang diajarkan bila persentase daya 
serap masuk dalam kategori baik (61% − 81%)) atau sangat baik (81% − 100%). 
(Sudjana dalam Ainul, 2006: 25) 







Keterangan :   
M  =  mean (nilai rata-rata kelas) 
𝑥𝑖   = skor siswa ke i, dengan  i = 1, 2, 3, …n 
𝑛    = jumlah siswa 
2. Data aktivitas belajar siswa 
Setelah diperoleh data dari lembar observasi siswa maka data aktivitas siswa akan 
dianalisis dengan cara berikut: 
a) Menentukan skor aktivitas belajar secara klasikal 
  
      
  
Menentukan skor aktivitas belajar siswa secara klasikal dilakukan dengan menilai 
setiap deskriptor dari setiap indikatornya. Pemberian skor pada setiap deskriptor 
mengikuti aturan sebagai berikut: 
Skor 0 diberikan jika 𝑋 ≤ 25% 
Skor 1 diberikan jika 25% < 𝑋 ≤ 50% 
Skor 2 diberikan jika 50% < 𝑋 ≤ 75%  
Skor 3 diberikan jika 𝑋 ≥ 75% 
Dimana X = banyak siswa yang aktif melakukan aktivitas sesuai deskriptor. 
Dengan menggunakan nilai pada setiap deskriptor maka diperoleh skor untuk setiap 
indikatornya. Selanjutnya kita akan mendapat rata-rata jumlah skor aktivitas belajar 
siswa (𝑋 ̅) 
b) Menentukan skor maksimal ideal (SMI) 
Banyak indikator  = 6 
Skor maksimal setiap indikator = 3 
Jadi skor maksimal ideal (SMI) = 6 x 3 = 18 
Skor minimal seluruh indikator = 6 x 0 = 0 
c) Menentukan MI (Mean Ideal) dan SDI (Standar Deviasi Ideal) dengan rumus sebagai 
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Dari pedoman penilaian yang terdapat dalam Nurkencana (1990: 103), untuk 
menentukan kriteria aktivitas siswa peneliti menggunakan skor standar seperti yang 
terdapat pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.4, Pedoman kategori aktivitas  belajar siswa 
Interval Skor  Kategori 
𝐴 ≥ 𝑀𝐼 + 1,5 𝑆𝐷𝐼 𝐴 ≥ 13,5 Sangat Tinggi 
𝑀𝐼 + 0,5 𝑆𝐷𝐼 ≤ 𝐴 < 𝑀𝐼 + 0,5 𝑆𝐷𝐼 10.5 ≤ 𝐴 < 13.5 Aktif  
MI – 0,5 SDI  A  MI + 0,5 SDI 7.5 ≤ 𝐴 < 10.5 Cukup Aktif 
MI – 1,5 SDI  A  MI – 0,5 SDI 4.5 ≤ 𝐴 < 7.5 Kurang Aktif 
A  MI – 1,5 SDI 𝐴 < 4.5 Sangat Kurang Aktif 






  , dimana :   
X  = Skor rata-rata setiap indikator 
𝑇𝑖   = Skor aktivitas belajar setiap indikator, dengan  i = 
1, 2, 3, …n 
  
      
  
𝑛    = Banyaknya deskriptor 
Untuk data aktivitas siswa dikatakan berhasil apabila minimal berkategori aktif atau 
mengalami peningkatan rata-rata skor aktivitas dari siklus sebelumnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
1. Siklus I 
Proses belajar mengajar siklus I dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan, 
pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 8 Januari 2014 dengan sub pokok 
bahasan menyebutkan unsur-unsur dan bagian-bagian lingkaran (pusat lingkaran, jari-
jari, diameter, busur, tali busur, apotema, juring dan tembereng) dengan alokasi waktu 2 
x 40 menit. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jum’at, tanggal 10 Januari 2014 
dengan sub pokok bahasan pendekatan nilai phi (𝜋) dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. 
Pertemuan ketiga dilaksanakan evaluasi siklus I pada tanggal 14 Januari 2014 dengan 
waktu pengerjaan soal selama 60 menit. Berikut prosedur pelaksanaan siklus I. 
Pada siklus I diperoleh rata-rata skor aktivitas siswa adalah 12,15 berkategori 
aktif. Sedangkan untuk nilai rata-rata kelas yang diperoleh adalah 70,95 dan ketuntasan 
klasikalnya 64,86 % dengan daya serap siswa dari hasil tes evalasi yaitu 78,82 % 
(berkategori baik). berdasarkan lembar observasi siklus I masih banyak terdapat 
kekurangan-kekurangan, sehingga dilakukan perbaikan untuk diterapkan pada siklus II, 
perbaikan-perbaikan yang dilakukan sebagai berikut: 
(1) Guru harus tegas dalam menegur siswa yang telat masuk dan kurang serius dalam 
mengikuti proses pembelajaran. 
(2) Guru menanyakan dan membahas pekerjaan rumah siswa yang dianggap sulit. 
(3) Guru memberikan penghargaan berupa aplaus/tepuk tangan bagi siswa yang 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya 
(4) Guru memberikan penekanan tentang hal-hal penting tentang materi pelajaran yang 
perlu diklasifikasi. 
(5) Guru memberikan dorongan untuk berani mengajukan pendapat dalam 
kelompoknya masing-masing dengan menunjuk anggota kelompok secara acak dan 
mengajukan beberapa pertanyaan. 
(6) Guru mengajukan beberapa pertanyaan pada beberapa siswa untuk mendorong 
siswa memperbaiki/menambahkan kesimpulan yang disampaikan temannya. 
(7) Guru memotivasi siswa agar lebih meningkatkan kerjasamanya antar anggota 
kelompok. 
  
      
  
2. Siklus II 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II hampir sama dengan siklus I, tapi 
untuk siklus II dilakukan perbaikan berdasarkan pada hasil refleksi siklus I. pertemuan 
pertama dilaksanakan pada tanggal 22 Januari 2014 dengan sub materi menentukan 
rumus keliling dan luas daerah lingkaran dengan alokasi waktu 4 x 40 menit. Pertemuan 
kedua dilaksanakan pada tanggal 29 Januari 2014 dengan sub materi menghitung 
keliling dan luas daerah lingkaran. Pertemuan ketiga dilaksanakan evaluasi siklus II 
pada tanggal 31 Januari 2014. Pada siklus II diperoleh rata-rata skor aktivitas siswa 
adalah 13,32 berkategori aktif. Sedangkan untuk nilai rata-rata kelas yang diperoleh 
adalah 76,73 dan ketuntasan klasikalnya 86,48 % dengan daya serap siswa dari hasil tes 
evalasi yaitu 80,77 % (berkategori baik). 
Berdasarkan hasil observasi dan hasil evaluasi menunjukkan bahwa indikator 
keberhasilan sudah tercapai. Hal ini terlihat dari aktivitas belajar siswa pada siklus II 
berkatergori aktif dan skor rata-rata aktivitas maupun nilai rata-rata siswa mengalami 
peningkatan pada tiap siklus. Dengan demikian penelitian penelitian dihentikan pada 
siklus II. 
A. PEMBAHASAN 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan aktivitas 
dan daya serap belajar siswa kelas VIII-D SMP Negeri 8 Mataram tahun pelajaran 
2013/2014 pada materi lingkaran dengan menerapkan strategi pembelajaran kontekstual 
berbasis inkuiri. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu siklus I dan II yang 
terdiri dari tiga pertemuan dengan dua pertemuan untuk penyampaian materi dan satu 
pertemuan untuk soal evaluasi.  Berikut disajikan tabel hasil analisis observasi aktivitas 
dan hasil evaluasi belajar siswa siklus I dan siklus II. 
Tabel 3.1. Ringkasan Hasil Observasi dan Hasil Evaluasi Belajar Siswa pada 
Tiap Siklus. 
Siklus 










I 12,15 Aktif 70,95 64,86 % 
78,82 % 
(baik) 




Dari hasil analisis tabel 4.6, aktivitas belajar siswa pada siklus I berkategori aktif 
dengan rata-rata skor 12,15 dan pada siklus II mengalami peningkatan skor rata-rata 
yaitu 13,32 dengan kategori aktif. Hasil tersebut telah mencapai indikator keberhasilan 
  
      
  
yang yang ditetapkan yaitu minimal berkategori aktif. Hal tersebut terjadi karena pada 
siklus I siswa masih belum terbiasa dengan diskusi kelompok dengan merapkan strategi 
pembelajaran kontekstual berbasis inkuiri sehingga selama proses pembelajaran masih 
ada siswa yang pasif dan kebingungan.  
Selain itu, terdapat beberapa kekurangan pada proses pembelajaran siklus I 
seperti guru tidak memperhatikan keseriusan siswa dalam berdiskusi, guru tidak 
memberikan penekanan pada hal-hal penting yang perlu diklasifikasi kembali dan guru 
kurang memberikan penghargaan kepada kelompok yang melakukan presentasi. 
Kegiatan pembelajaran kontekstual berbasis inkuiri belum berjalan dengan optimal 
karena siswa belum paham dengan menemukan sendri makna dari materi pelajaran yang 
sedang dipelajari. 
Akan tetapi untuk ketuntasan klasikal yang diperoleh hanya baru mencapai  
64,86% dengan nilai rata-rata 70,95. Hasil tersebut belum memenuhi indikator 
keberhasilan walauapun nilai rata-rata sudah terpenuhi tetapi mengalami peningkatan 
hanya 0,95 dari rata-rata yang ditentukan. Hal ini disebabkan karena siswa belum bisa 
memahami konsep dari materi pelajaran dengan baik. Soal evaluasi pada siklus I 
sebayak 5 soal, yang terdiri dari soal pemahaman konsep yang terdiri soal nomor 1, 2, 3, 
4 dan soal ingatan pada soal nomor 5. Sedangkan untuk persentase daya serap sudah 
mencapai indikator keberhasilan yaitu 78,82% dengan kategori baik.  
Pada siklus II aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan skor rata-rata yaitu 
13,32 dengan kategori aktif. Hal ini terjadi karena adanya upaya perbaikan berdasarkan 
kekurangan-kekurangan pada siklus I diantaranya; guru memperhatikan keseriusan 
siswa dalam berdiskusi dan meminta kepada siswa untuk memperhatikan penjelasan 
dari guru, memberikan kesempatan kepada siswa/kelompok lain untuk menanggapi 
hasil diskusi yang telah dipresentasikan oleh temannya dan memberikan motivasi untuk 
mengajukan pendapat dalam kelompoknya masing-masing dengan menunjuk anggota 
kelompok secara acak dan menajukan pertanyaan atau tanggapan. 
Pada saat proses diskusi berlangsung guru juga mengingatkan kepada siswa 
mengenai waktu untuk mengerjakan lembar kegiatan siswa, menegur dan menasehati 
siswa yang rebut dan mengganggu temannya yang sedang berdiskusi dan membimbing 
siswa untuk membuat kesimpulan dan menekankan hal-hal penting yang perlu 
diklasifikasi. 
Dari tabel 4.6 di atas dapat dilihat hasil evaluasi belajar siswa pada siklus II 
diperoleh nilai rata-rata siswa 76,73 dengan ketuntasan klasikalnya sebesar 86,48% dan 
persentase daya serap siswa mencapai 80,77% dengan kategori sangat baik. hasil 
  
      
  
tersebut sudah memenuhi indikator keberhasilan pada penelitian ini. Indikator 
keberhasilan ini dapat tercapai disebabkan siswa sudah mulai memahami dan memaknai 
dari materi yang dipelajari sehingga daya serap terhadap pelajaran meningkat. 
Berdasarkan rata-rata nilai yang tidak menurun yaitu lebih besar dari 70, 
kemudian persentase ketuntasan klasikal semakin meningkat dari siklus I ke siklus II 
dengan persentase ketutasan mencapai 86,48%. Demikian juga dengan aktivitas dan 
daya serap siswa mengalami peningkatan yaitu dengan rata-rata skor aktivitas siswa 
13,32 berkategori aktif dan daya serap siswa 80,70% berkategori sangat baik. 
  Dari uraian diatas, terlihat bahwa penerapan pembelajaran kontekstual berbasis 
inkuiri pada materi keliling dan luas daerah lingkaran dapat meningkatkan aktivitas dan 
daya serap siswa. Guru memfasilitasi siswa untuk menemukan sendiri konsep dari 
materi yang mereka pelajari sehingga siswa lebih mengingat dan memahi makna dari 
materi yang dipelajari.  
Siswa melakukan proses pembelajaran dengan mengaitkan materi pelajaran 
dengan pengalaman yang mereka alami sehari-hari untuk menemukan konsep atau rumus 
agar siswa berfikir dan menggunakan kemampuannya. Selain itu, pembelajaran 
kontekstual berbasis inkuiri dapat mengintruksikan pengalaman pengamatan langsung dan 
penyelidikan agar siswa secara aktif dengan lingkungannya. Sesuai dengan pendapat 
Trianto (2008: 20) yang menyatakan pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar 
yang membantu guru mengaitkan antara materi pelajaran yang diajarkan dengan situasi 
dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimiliki dengan penerapan dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Perapan pembelajaran kontekstual berbasis unkuiri pada materi keliling dan luas daerah 
lingkaran dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas VIII-D SMP Negeri 8 
Mataram tahun pelajaran 2013/2014. Rata-rata skor aktivitas belajar siswa pada siklus I 
dan siklus II berturut-turut masing-masing 12,15 (aktif) dan 13,32 (aktif) 
2. Penerapan pembelajaran kontekstual berbsis inkuiri pada meteri keliling dan luas 
daerah lingkaran dapat meningkatkan daya serap siswa kelas VIII-D SMP Negeri 8 
Mataram tahun pelajaran 2013/2014. Persentase daya serap siswa siklus I dan siklus II 
berturut-turu yaitu 78,82 % (baik) dan 80,77 % (sangan baik). Untuk  nilai rata-rata 
pada siklus I dan siklus II berturut-turut adalah 70,95 dan 76,73 dengan urutan 
ketuntasan klasikal 64,86 % dan 86,48 %. 
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